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Baitul Māl wat Tamwīl (BMT) Amanah Ummah merupakan lembaga 
keuangan syariah yang memiliki perhatian khusus terhadap pemberdayaan 
ekonomi umat. Baitul Māl Amanah Ummah merupakan bagian dari BMT 
Amanah ummah yang bergerak pada pelayanan pengelolaan dan penyaluran dana 
zakat, infak, shodaqoh dan wakaf (ZISWAF). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui siapa sajakah penerima zakat BMT 
Amanah Ummah tahun 2014 serta untuk mengetahui dalam bentuk apa saja 
pendistribusian zakat pada BMT Amanah Ummah tahun 2014 diberikan kepada 
masyarakat. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Data diperoleh dari hasil dokumen-dokumen 
BMT, dan wawancara dengan pengelola Baitul Māl BMT Amanah Ummah 
Kartasura. Analisis data menggunakan metode analisis evaluatif yang 
mengambarkan tentang pelaksanaan pendistribusian zakat di BMT Amanah 
Ummah yang selanjutnya diberikan penilaian menurut hukum Islam. 
Hasil penelitian menunjukkjan bahwa pendistribusian zakat belum sesuai 
hukum Islam karena baru terjangkau  4 (empat) aṣnāf dari 8 (delapan) aṣnāf yang 
ada. Menurut penulis pendistribusian kepada fakir miskin masih ada yang 
seharusnya tidak menerima zakat untuk golongan fakir miskin karena model 
pendistribusian yang diberikan bekerja sama dengan pengajian-pengajian Aisiyah. 
Sedangkan pada golongan ‘āmil dan sabīlillāh BMT Amanah Ummah sudah 
sesuai dengan yang semestinya. 
Dalam pendistribusian zakat kepada masyarakat, BMT Amanah Ummah 
masih banyak didistribusikan secara konsumtif, baik konsumtif tradisional 
maupun konsumtif kreatif yaitu dengan pemberian paket sembako dan beasiswa 
kepada ḍu‘afā’ berprestasi atau yang lainnya. Sedangkan pendistribusian pada 
sektor produktif masih terlihat minim sekali. 
 
Kata kunci: BMT Amanah Ummah, distribusi, ZISWAF 
 
ABSTRACT 
Baitul Māl wat Tamwīl (BMT) Amanah Ummah is the Islamic financial 
institutions that have special concern for the economic empowerment of the 
people. Baitul Māl Amanah Ummah is a part of the BMT AmanahUmmah 
moving to service management and distribution of zakat, donation, shodaqoh and 
endowments (ZISWAF). 
This study aims to find out who are the recipients of BMT AmanahUmmah in 
2014 as well as to find out any other kind of distribution of zakat in BMT 
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AmanahUmmah in 2014 given to the community. This study is a qualitative study 
using a descriptive approach. Data obtained from the documents BMT, and 
interviews with the management of the Baitul Māl  BMTAmanahUmmah 
Kartasura. Data analysis using a portrait of evaluative analysis of the 
implementation of the distribution of zakat in BMT AmanahUmmah than give a 
judgment according to Islamic law. 
The results have showed the distribution zakat being not agree with Islamic 
law because the distribution of zakatit just for 4 (four) aṣnāf  of 8 (eight) aṣnāf  
there. According to the author, in distribution to needy people there are who 
should not receive zakat as members of the poor classes as because the 
distribution is given in collaboration with Aisyiyah Islamic learning groups. 
While on ‘āmil group and sabīlillāh BMT AmanahUmmah is in conformity with 
the Islamic laws. 
In zakat distribution to the public, BMT AmanahUmmah still distributes both 
consumptive and consumptive traditional or creative provision of food packages 
and scholarships to ḍu‘afā’ haring achievement or the other, while the distribution 
of the productive provision is still less so. 
Keywords: BMT AmanahUmmah, distribution, ZISWAF 
 
1. PENDAHULUAN 
        Didalam mewujudkan cita-cita dan tujuan bangsa Indonesia senantiasa 
melakukan pembangunan yang bersifat fisik materiil dan spiritual, antara lain 
melalui pembangunan dibidang agama yang mencakup terciptanya suasana 
kehidupan yang penuh keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT, 
meningkatkan akhlak mulia dan peran serta masyarakat dalam pembangunan 
nasional. Salah satu pemerataan pembangunan nasional adalah dengan zakat. 
Zakat adalah ibadah māliyah ijtimā’iyyah (ibadah yang berkaitan dengan 
keuangan dan kemasyarakatan) dan merupakan salah satu rukun Islam yang 
paling penting dalam syariat Islam.
1
 Zakat sebagai rukun Islam merupakan 
kewajiban setiap muslim yang mampu untuk membayarnya dan diperuntukan 
bagi mereka yang berhak menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik zakat 
merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan 
kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat.
2
 
Berbeda dengan rukun-rukun Islam lainya yang bersifat simbolik, zakat 
adalah rukun Islam yang mengambil bentuk aksi konkret, dengan dampak 
sosial yang sungguh riil dan objektif. Oleh karena itu, zakat bukanlah termasuk 
konsep tindakan dalam fiqih yang disebut ibadah keotentikanya bentuk-bentuk 
                                                          
1 Masjfuk zuhdi, Masail Fiqhiyah (Jakarta: Toko Gunung Agung, 1997), hlm, 225. 
2 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: Grasindo, 2006), hlm.1. 
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seperti sedia kala. Zakat adalah konsep ibadah sosial yang dinamis yang 
formatnya disesuaikan dengan perkembangan materiil dan sosial dari 
masyarakat yang menegakkanya. Satu-satunya yang harus dipelihara sepanjang 
masa adalah pesan moralnya, yakni kesediaannya berbagi dengan sesama guna 
tegaknya keadialan dan kemaslahatan bagi semua, terutama kaum lemah.
3
 
Kewajiban zakat dalam Islam memiliki makna yang fundamental. Selain 
berkaitan dari aspek-aspek ketuhanan, juga ekonomi dan sosial.
4
 Zakat 
diperuntukan kepada delapan golongan, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
al-Quran surat at-Taubah (9): 60. 
                                     
                              
      
Artinya:  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana”.5 
BMT Amanah Ummah merupakan lembaga keuangan syariah yang 
memiliki perhatian khusus terhadap pemberdayaan ekonomi umat.
6
 Baitul Māl 
Amanah Ummah merupakan bagian dari BMT Amanah ummah yang bergerak 
pada pelayanan pengelolaan dan penyaluran dana zakat, infak,  shodaqoh dan 
wakaf (ZISWAF). 
Pada tahun 2014 BMT Amanah Ummah telah menghimpun dana zakat 
sebesar Rp. 291.228.962,19
7
 yang di peroleh dari anggota dan masyarakat, dan 
sudah mendistribusikan sebesar Rp. 257.8 83.251,50
8
 yang disalurkan kepada 
masyarakat berupa program-program pemberdayaan yang secara nyata baik 
produktif maupun konsumtif yang dapat membantu masyarakat sehingga dapat 
mewujudkan pencapaian visi lembaga yaitu menjadi lembaga dakwah di 
bidang keuangan syariah dan pemberdayaan anggota amanah dan profesional. 
2. METODE PENELITIAN 
                                                          
3A.M.Fatwa,dkk, Problem Kemiskinan (Zakat Sebagai Solusi Alternatif) (Bandung: Blantika, 2004), 
hlm. Xxii  
4 Saifudin, “Optimalisasi Distribusi Zakat: Upaya Distribusi Kekayaan (Studi Kasus UU 
No.23 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Zakat)”,  Jurnal az-Zarq’, vol 5, No.2(Desember 2013), 
hlm.26. 
5 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bekasi: Sukses Publishing), hlm.... 
6http://bmtaum.com/tentang-kami/sejarah/ diakses pada tanggal 23 november 2015 pukul 
09.23 WIB. 
7 BMT Amanah Ummah, Laporan Dana Māl BMT Amanah Ummah Tahun 2014, Tidak 




2.1 Jenis Penelitian 
        Ditinjau dari jenis penelitianya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (field Research). Fokus dari penelitian ini adalah peneliti ingin 
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat di BMT Amanah Ummah Kartasura tahun 2014. 
 
2.2 Pendekatan Penelitian 
        Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan deskriptif yaitu 
penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata dalam bentuk 
tulisan dalam artian peneliti akan menggambarkan secara sistematik dan 
akurat fakta dan karakteristik mengenai pelaksanaan distribusi zakat di 
BMT Amanah Ummah Kartasura tahun 2014. 
 
2.3 Sumber Data  




2.3.1 Data Primer 
        Data primer merupakan data yang menjadi sumber data utama. 
Data tersebut diambil langsung dari sumber obyek penelitian tanpa 
sebelumnya diolah pihak lain. Dalam hal ini dalam bentuk hasil 
wawancara dengan pengelola tentang pendistribusian zakat pada BMT 
Amanah Ummah berupa program kerja, mekanisme pendistribusian, 
pembinaan mustahik, orang-orang yang menerima zakat sera 
pendaygunaan dalam masyarakat. Dokumentasi, dalam hal ini berupa 
foto-foto kegiatan dan struktur organisasi BMT Amanah Ummah. 
2.3.2 Data Sekunder 
         Data yang didapat tidak secara langsung dari obyek penelitian. 
Data tersebut merupakan data yang sudah diolah dan dikumpulkan oleh 
pihak lain dengan berbagai cara dan metode. Dalam hal ini berupa 
buku-buku yang terkait tentang zakat, jurnal, situs internet dan hal-hal 
yang menjadi penunjang dalam pembuatan skripsi yang berkaitan 
dengan pokok bahasan. 
 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
        Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
2.4.1 Wawancara 
        Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk memperoleh 
keterangan dengan cara bertatapan langsung dengan narasumber guna 
menggali informasi yang dibutuhkan.
10
 Peneliti melakukan wawancara 
secara langsung kepada pengelola Baitul Māl BMT Amanah Ummah 
untuk mengetahui siapa saja penerima zakat di BMT Amanah Ummah 
dan bentuk-bentuk pendistribusian zakat serta hal-hal yang berkaitan 
                                                          
9Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT. Hanindita Offset,1986), hlm. 55. 
10 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2013), hlm. 133. 
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tentang zakat di BMT Amanah Ummah. Pemilihan pengelola Baitul 
Māl sebagai obyek wawancara dikarenakan seorang yang secara 
langsung bertanggung jawab atas dana Baitul Māl. 
2.4.2 Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sebuah cara dimana peneliti mencari data 
mengenai hal-hal yang berupa transkip, foto kegiatan, majalah, dan lain 
sebagainya. Pada intinya dokumentasi adalah metode yang digunakan 
untuk menelusuri data historis.
11
 Data yang dikumpulkan antara lain, 
laporan zakat tahun 2014, struktur organisasi, dan foto-foto para 
penerima zakat dan informasi-informasi yang lainnya yang berkaitan 
tentang zakat pada BMT Amanah Ummah. 
 
2.5 Metode analisis data 
Dalam menganalisis data peneliti mengunakan metode evaluatif . 
peneliti akan mengambarkan tentang pelaksanaan pendistribusian zakat di 
BMT Amanah Ummah selanjutnya peneliti memberikan penilaian menurut 
hukum Islam. 
 
3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Pendistribusian Zakat Baitul Māl Amanah Ummah 
        Konsep penanggulangan kemiskinan sudah banyak di kemukakan dan 
diterapkan baik melalui pakar ahli atau pemerintah, akan tetapi belum 
mampu mendatangkan hasil yang optimal. Dalam Islam konsep untuk 
menanggulangi kemiskinan dapat dilakukan dengan berbagai cara salah 
satunya adalah zakat. Zakat bukan sekedar amal sholih yang bersifat 
individu, lebih dari itu zakat adalah instrumen guna membangun tatanan 
masyarakat berjiwa sosial. Oleh karena itu perlu adanya lembaga yang 
bekerja menghimpun dan mendistribusikan zakat kepada mustaḥiq. Di BMT 
Amanah Ummah perencanaan penetapan pendistribusian zakat dilakukan 
berdasarkan musyawarah antar para pengurus harian BMT Amanah 
Ummmah. 
3.1.1 Fakir 
        Didalam pendistribusian kepada  golongan fakir BMT Amanah 
Ummah sudah sesuai, karena yang menjadi sasaran adalah orang jompo 
dan LANSIA (lanjut usia). 
3.1.2 Miskin 
        Didalam pendistribusian kepada mustaḥiq BMT Amanah Ummah 
telah menyalurkan dengan beragam variasi melalui paket sembako, 
pelayanan kesehatan, dan pemberian modal usaha.  Dalam 
pendistribusianya BMT Amanah Ummah selalu bekerjasama dengan 
klompok pengajian ranting  Aisiyah yang mana dimungkinkan 
pemberian sembako kurang tepat sasaran. Karena dalam klompok 
pengajian tersebut dimungkinkan adanya si kaya yang seharusnya 
                                                          
11Ibid., hlm. 153. 
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menerima zakat malah menerima zakat. Dalam penguraianya dalam 
BAB IV  BMT Amanah Ummah juga memberikan paket sembako 
kepada guru dan santri pondok tahfidz watukelir. Menurut penulis hal 
tersebut kurang tepat dikarenakan guru sudah mendapatkan pendapatan 
tetap, kalaupun dapat menurut penulis ia adalah Sabīlillah karena 
jasanya sebagai guru. Sedangkan santri juga masuk dalam golongan 
Sabīlillah karena ia termasuk orang yang menuntut ilmu. 
3.1.3 ‘Āmil 
        Dalam pendistribuasian kepada ‘āmil menurut penulis sudah 
sesuai, karena jasanya sebagai pengelola zakat maka sempantasnya 
mendapatkan oprasional untuk ‘āmil. Pendistribusian kepada  ‘āmil di 
BMT Amanah Ummah menurut penulis mempunyai nilai lebih 
dikarenakan pendistribusian kepada ‘āmil tidak diberikan berupa uang 
tunai melainkan buat biaya pelatihan-pelatihan, delegasi yang tujuanya 
meningkatkan kemampuan dan skill dari ‘āmil dalam mengelola zakat. 
3.1.4 Sabīlillāh 
        Dalam pendistribusian zakat kepada Sabīlillāh menurut penulis 
BMT Amanah Ummah sudah tepat sasaran karena pada Sabīlillāh 
mempunyai arti luas tidak hanya berperang dijalan Allah SWT. Di 
BMT Amanah Ummah kelompok Sabīlillāh didominasi oleh penerima 
beasiswa bagi kaum ḍu‘afā’  yang kurang mampu. 
 
3.2 Analisis Bentuk Penyaluran Zakat BMT Amanah Ummah kepada 
Masyarakat 
        Pendayagunaan merupakan pendistribusian yang bertujuan 
mendatangkan hasil dan manfaat. Zakat yang merupakan instrumen 
kebijakan fiskal yang islami dalam pendistribusianya harus mampu 
meningkatkan taraf hidup masyarakat (mustaḥiq) sehingga dapat 
membrantas kemiskinan. Oleh karena itu sudah saatnya dana zakat 
disalurkan kepada bantuan-bantuan yang sifatnya produktif. 
Pendistribusian zakat yang dilakukan BMT Amanah Ummah yang 
diberikan kepada masyarakat ada dua macam. Pertama, pendistribusian 
secara konsumtif; kedua, pendistribusian secara produktif.  Pendistribusian 
konsumtif adalah penyaluran dana zakat untuk disalurkan secara tunai atau 
dengan pemberian kebutuhan pokok sehari-hari. Disamping menyalurkan 
secaratradisional BMT Amanah Ummah dalam penyaluran dana zakat juga 
menyalurkan secara konsumtif kreatif seperti pemberian beasiswa kepada 
ḍu‘afā’  yang kurang mampu, pengadaan sarana ibadah dan dakwah. 
Sedangkan pendistribusian produktif yaitu berupa zakat community 
development (ZCD) atau bantuan kebajiakan (qordhul hasan) yang 
diberikan kepada mustaḥiq terutama kepada usaha kecil dalam bentuk usaha 
produktif kreatif dan usaha produktif tradisional dengan sistem dan bergulir 
tanpa bunga. Adapun penerima dari qarḍ al ḥasan yang diberikan oleh 
BMT Amanah Ummah seperti pedagang kaki lima, usaha rumahan 
pembuatan abon, budidaya ikan lele dan klompok usaha ibu-ibu. 
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Namun jika dilihat dari laporan dana zakat BMT Amanah Ummah 
tahun 2014 dan wawancara denga pengelola Baitul Māl, pendistribusian 
dana zakat lebih dominan kearah konsumtif baik konsumtif tradisional 
maupun konsumtif kreatif, sehingga disini perlu adanya pengoptimalisasian 






        Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
4.1.1 Penerima infaq dan zakat BMT Amanah Ummah 
        Dalam pendistribusian zakat kepada mustahiq BMT Amanah 
Ummah belum sesuai dengan hukum islam karena baru terjangkau 4 
(empat) aṣnāf  dari 8 (delapan) aṣnāf  yang ada. Menurut penulis 
pendistribusian kepada fakir miskin masih ada yang seharusnya tidak 
menerima zakat untuk golongan fakir miskin karena model 
pendistribusian yang diberikan bekerja sama dengan pengajian-
pengajian aisiyah. Sedangkan pada golongan ‘āmil  dan sabilillah BMT 
Amanah Ummah sudah sesuai dengan yang semestinya. 
4.1.2 Bentuk-bentuk pemberian kepada masyarakat 
Dalam bentuk pendistribusian dan zakat kepada masyarakat BMT 
Amanah ummah masih banyak di distribusikan  secara konsumtif baik 
itu konsumtif tradisional maupun konsumtif kreatif yaitu dengan 
pemberian paket sembako dan beasiswa kepada dhuafa berprestasi atau 
yang lainya. Sedangkan pendistribusian pada sektor produktif masih 
terlihat minim sekali. 
 
4.2 Saran-saran 
        Saran dari penulis ditujukan kepada: 
4.2.1 Baitul Māl Amanah Ummah 
1) Di dalam penyaluran dana zakat sebaiknya diberikan secara 
langsung kepada mustahiq karena akan lebih mengena dibandingkan 
lewat kelompok pengajian-pengajian. 
2) Di dalam pengarsipan data-data penerima zakat agar lebih di 
rapikan, supaya data-data tersebut dapat dijadikan bahan evaluasi 
bagi tahun-tahun selanjutnya. 
3) Diharapkan BMT Amanah Ummah pendistribusian kepada sektor 
produktif lebih ditingkatkan agar dapat mengangkat mustahiq 
sehingga lebih mandiri. 
4.2.2 Muzzaki 
         Hendaknya para muzzaki yang dilebihkan hartanya lebih sering 
meyalurkan zakatnya karena akan mensucikan hartanya dan dapat 
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